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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan: 1)  Untuk mengetahui implementasi media interaktif pada mata Pelajaran IPAS Siswa 
kelas V di Mi Ma’arif Kliwonan; 2) Untuk mengetahui apakah penggunaan media interaktif wordwall dapat 
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V di Mi Ma’arif Kliwonan; 3) Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebelum dan 
sesudah menggunakan media pembelajaran Wordwall di kelas V di Mi Ma’arif Kliwonan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian quasi eksperiment desaign dengan 
metode nonequivalent control grup design. Sampel dalam penelitian yaitu kelas V MI Ma’arif Kliwonan yang 
terdiri dari dua kelas yaitu VA sebagai kelas kontrol dan VB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan 
data dalam penelitian berupa observasi, soal tes dan dokumentasi. Soal pretest dan posttest diuji coba 
menggunakan uji validitas, reliabilitas. Analisis data dalam penelitian menggunakan uji normalitas, 
homogenitas, uji t-test, dan uji N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi media interaktif pada mata Pelajaran IPAS Siswa kelas 
V di Mi Ma’arif Kliwonan berhasil dengan baik, ditunjukkan dengan nilai 87,5%. Nilai ini mencakup aktivitas 
guru dan peserta didik,menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan aktif dan efektif, 2) adanya peningkatan 
hasil belajar IPAS siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan media interaktif berbasis wordwall. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 0,78  3) adanya 
perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,014 < 0,05 dan t hitung sebesar 2,530 > t tabel 2,005. Hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Kata kunci: media interaktif, wordwall, hasil belajar  
 

Abstract 
This thesis aims to: 1) determine the implementation of interactive media in the Social Sciences subject of grade 
V students at MI Ma'arif Kliwonan; 2) determine whether the use of interactive wordwall media can improve 
the social science learning outcomes of grade V students at MI Ma'arif Kliwonan; 3) determine whether there 
are differences in student learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject before and after 
using Wordwall learning media in grade V at MI Ma'arif Kliwonan. 
This thesis uses a quantitative approach, a quasi-experimental research design with a nonequivalent control 
group design method. The sample in this study was class V MI Ma'arif Kliwonan, which consisted of two classes, 
namely VA as the control class and VB as the experimental class. Data collection techniques in this study were 
observation, test questions, and documentation. Pretest and posttest questions were tested using validity and 
reliability tests. Data analysis in this study used normality tests, homogeneity tests, t-tests, and N-Gain tests. 
The results showed that: 1) the implementation of interactive media in the science subject of grade V students 
at MI Ma'arif Kliwonan was successful, as indicated by a score of 87.5%. This score encompasses both teacher 
and student activities, indicating active and effective learning. 2) there was an increase in students' science 
learning outcomes in the experimental class that implemented interactive wordwall-based media. This was 
evidenced by the N-Gain test results in the experimental class, which were higher than in the control class, at 
0.78. 3) there was a difference in science learning outcomes between the experimental and control classes. This 
is evidenced by the results of the t-test (Sig.) (2-tailed) of 0.014 < 0.05 and the calculated t-value of 2.530 > 
2.005. This indicates a significant difference between the learning outcomes of students in the experimental 
and control classes. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Sekolah Dasar sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran 

yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pada 
hakikatnya, pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi manusia. Melalui 
proses pembelajaran di sekolah dasar, diharapkan dapat terbentuk manusia Indonesia yang 
berkualitas. Namun, tujuan pendidikan nasional tersebut tidak akan tercapai apabila tidak 
diimplementasikan secara nyata pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Oleh karena itu, 
untuk mewujudkan tujuan tersebut, diselenggarakan pendidikan formal melalui pendirian 
lembaga-lembaga pendidikan, salah satunya adalah Sekolah Dasar.    

Pembelajaran di Sekolah Dasar saat ini tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana 
sosialisasi, tetapi juga harus mampu mengembangkan potensi peserta didik agar kelak dapat 
berperan sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Potensi tersebut perlu terus dibina dan 
dikembangkan melalui proses pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya, baik untuk 
kemajuan pendidikan secara umum maupun untuk mendukung pembangunan.Dalam konteks 
tersebut, pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) memiliki peran yang sangat 
penting. IPAS tidak hanya menjadi dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tetapi juga berkontribusi sebagai fondasi dalam pembangunan. Oleh karena itu, keberhasilan 
pembelajaran IPAS dalam proses pendidikan sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan bangsa.  

Khususnya Pembelajaran IPAS di kelas V Madrasah Ibtidaiyah memiliki karakteristik yang 
menuntut siswa untuk memahami konsep secara konkret, kontekstual, dan terintegrasi antara 
aspek pengetahuan alam dan sosial. Selain itu, pembelajaran IPAS berperan dalam menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan. Kegiatan belajar 
yang bersifat kolaboratif, seperti kerja kelompok, game  interaktif dan diskusi, juga membantu 
mengembangkan kemampuan sosial serta keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi 
permasalahan kompleks.  

Selain itu Guru berperan inovatif dan kreatif untuk memotivasi siswa, menempatkan 
mereka sebagai pusat pembelajaran dengan ruang mengembangkan ide serta kreativitas. 
Pembelajaran efektif dicapai apabila hasil siswa sesuai tujuan yang ditetapkan, sehingga 
pemilihan media, metode, serta strategi pembelajaran tepat menentukan optimalisasi hasil 
belajar. Salah satunya penerapan media pembelajaran, media pemebelajaran berfungsi sebagai 
alat bantu pendidik menyampaikan bahan ajar, memperkaya kreativitas siswa, serta 
meningkatkan perhatian dan motivasi selama proses pembelajaran. Media mendorong siswa 
menulis, berbicara, serta membayangkan dengan rangsangan lebih banyak, menciptakan 
hubungan saling bergantung antara pendidik dan siswa untuk efektivitas serta efisiensi 
pembelajaran.   

Hasil belajar dalam pendidikan merupakan suatu bukti keberhasilan seseorang dalam 
menempuh proses belajar mengajar yang jelas secara teoritis memberikan corak dan arti 
tersendiri bagi siswa untuk menghayati dan mengamalkan ilmunya sesuai dengan kemampuan 
yang diperolehnya. Pembelajaran dikatakan baik, apabila siswa belajar dengan pengalaman 
langsung, di mana siswa ikut berartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta siswa 
mendapatkan sebuah pengalaman dari proses pembelajaran tersebut salah satunya berupa 
prestasi belajar yang baik. Hal tersebut sejalan dengan 4 teori yang dikemukakan oleh Jean Peaget 
bahwa tahap perkembangan anak usia SD (usia 7-11 tahun) pada umumnya mereka berpikir atas 
dasar pengalaman konkret/ nyata. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru, pada kenyataanya pendidik di MI 
MA’ARIF KLIWONAN masih menggunakan metode ceramah atau menggunakan metode 
konvensional yang masih berpusat kepada guru dalam proses belajar mengajar, dan hanya 
mengandalkan buku paket guru maupun buku paket siswa khususnya dalam Pelajaran IPAS 
sehingga Sebagian dari peserta didik belum mencapai kriteria ketercapain tujuan pembelajaran 
(KKTP) yang seharusnya pada abad ke-21 pendidik sudah mampu menggunakan metode 
maupaun cara mengajar yang kreatif dan inovatif dengan bantuan media online sehingga sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak hanya berpusat pada guru, tetapi siswa ikut aktif 
dalam proses pembelajaran. 
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Maka dari itu peneliti memanfaatkan teknologi abad 21 melalui aplikasi Wordwall sebagai 
media pembelajaran interaktif dan evaluasi untuk mengukur pemahaman materi. Wordwall 
menyediakan kuis berbasis games edukatif seperti anagram, penjodohan, kata acak, 
pengelompokan, pencarian kata, serta permainan lainnya. Platform web ini memudahkan guru 
menciptakan pembelajaran menyenangkan melalui evaluasi interaktif, meningkatkan antusiasme 
siswa, mengurangi kebosanan, serta memotivasi minat belajar. Berbagai penelitian menunjukkan 
peningkatan hasil belajar melalui media games edukatif berbasis Wordwall.  

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan 

desain nonequivalent control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih tanpa proses randomisasi. Kedua kelompok 
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diberikan. 
Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis Wordwall, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan post-test untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif Kliwonan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh 
metode konvensional dan belum memanfaatkan media pembelajaran interaktif secara optimal. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama tujuh minggu yang meliputi tahap persiapan, 
pelaksanaan pre-test, pemberian perlakuan, pelaksanaan post-test, analisis data, hingga 
penyusunan laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di MI Ma’arif Kliwonan. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V A sebanyak 28 siswa 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas V B sebanyak 28 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall, 
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPAS siswa kelas V. Variabel bebas berperan 
sebagai faktor yang memengaruhi, sedangkan variabel terikat merupakan akibat dari perlakuan 
yang diberikan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan peneliti dalam proses pembelajaran 
untuk mengamati aktivitas dan keterlibatan siswa selama penggunaan media Wordwall. Tes 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 15 butir 
yang diberikan melalui pre-test dan post-test. Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa sebelum perlakuan, sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah perlakuan diberikan. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 
berupa profil sekolah, data siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi perangkat pembelajaran seperti RPP, 
materi, dan lembar kerja siswa (LKS), serta instrumen tes hasil belajar IPAS. Sebelum digunakan, 
instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 
menggunakan korelasi point biserial untuk mengetahui tingkat kevalidan setiap butir soal. 
Berdasarkan hasil uji coba terhadap 15 responden, seluruh butir soal dinyatakan valid karena 
nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel sebesar 0,514. Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dan diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,469 yang 
termasuk dalam kategori cukup, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis 
deskriptif, uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji peningkatan (N-Gain). Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan data penelitian melalui nilai rata-rata dan standar deviasi. Uji prasyarat 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro–
Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan 
menggunakan uji F untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. 
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Setelah data memenuhi uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample 
t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 
dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall. Kriteria N-Gain dikategorikan 
menjadi tiga, yaitu tinggi apabila nilai g lebih dari 0,7, sedang apabila nilai g berada antara 0,3 
sampai 0,7, dan rendah apabila nilai g kurang dari atau sama dengan 0,3. 

Tahap akhir analisis dilakukan dengan menginterpretasikan hasil pengolahan data secara 
statistik untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Kliwonan pada 

tanggal  27 – 30 April 2026 dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan media interaktif 
wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa Kelas V sebelum menggunakan media dan sesudah 
menggunakan. Sample dalam penelitian ini yaitu kelas V A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 
28 peserta didik dan V B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 peserta didik.  

 
Tabel 1. Hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas  Jumalah 
Data  

∑ᵪ ᵪ̅ Nilai 
Tertinggi  

Nilai 
Terendah  

Kontrol  28  1536 54,8 75 33 
Eksperimen  28  1467 52,3 79 33 

 
Tabel 1. menunjukkan data hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen. Jumlah data atau 

peserta didik di kelas kontrol sama dengan dengan jumlah data di kelas eksperimen yaitu 28 
orang. Pada kelas V A (Kontrol) total nilai yang diperoleh adalah 1536 dan rata-rata 54,8 dengan 
nilai minimum 33 dan nilai maksimum 75. Kelas V B (Eksperimen) total nilai yang diperoleh  1467 
dan rata-rata 52,3 dengan nilai minimum 33 dan nilai maksimum 79. 

Data yang diperoleh dari observasi proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
eksperimen menunjukkan hasil yang signifikan. Penggunaan media interaktif wordwall tercatat 
nilai keterlaksanaan pembelajaran sebesar 87,5%. Nilai ini mencakup aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif wordwall 
telah dilakukan dengan baik oleh guru dan peserta didik, serta hampir mencapai target yang 
ditetapkan. 

 
Tabel 2. Data Uji Normalitas 

Kelas  Data  Signifikansi  Dk  Hasil  
Kontrol  Pretest 0,209 0,05 Normal  

Postest  0,027 0,05 Normal  

Eksperiment Pretest 0,170 0,05 Normal  

Postest  0,423 0,05 Normal  
 

Tabel 2. diatas, menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi (sig) data pretest kelas 
kontrol dan eksperimen secara berurutan yaitu 0,170 dan 0,209 dengan derajat kebebasan (dk) 
0,05 sehingga data pretest kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan hasil lebih besar derajat 
kebebasan dan dinyatakan berdistribusi normal. Nilai signifikansi (sig) data posttest pada kelas 
kontrol dan eksperimen secara berurutan yaitu 0,027 dan 0,423 dengan derajat kebebasan (dk) 
0,05 sehingga data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen dapat dinyatakan berdistribusi 
normal. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Postest 
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Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 
IPAS 

Based on Mean .184 1 54 .670 
Based on Median .168 1 54 .684 
Based on Median and 
with adjusted df 

.168 1 52.735 .684 

Based on trimmed 
mean 

.188 1 54 .666 

 
Tabel 3. diatas, Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test. Hasil 

menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,670 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil 
belajar IPAS antara kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen. 

 
Tabel 4. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen
ce 

Std. 
Error 
Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Nila
i 

Equal 
variances 
assumed 

.184 .670 -2.530 54 .014 -6.571 2.597 -11.779 -1.364 

Equal 
variances not 
assumed 

  -2.530 
53.01

4 
.014 -6.571 2.597 -11.781 -1.362 

 
Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,014 < 0,05 dan t hitung sebesar 2,530 > t tabel 2,005. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai 
postest kelas eksperimen sebesar 79,93 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,36, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan pada kelas eksperimen efektif. diterima. 

 
Tabel 5. Data Peningkatan Hasil Tes Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NGain_Score 28 .00 1.00 .7862 .26355 

NGain_Persen 28 .00 100.00 78.6170 26.35483 

Valid N 
(listwise) 

28 
    

 
Tabel 5 diatas, diketahui bahwa kelas eksperimen terdapat peningkatan kemampuan 

berfikir kritis setelah diberikan perlakuan, dibuktikan dengan perhitungan N-Gain skor yang 
diperoleh nilai sebesar 0,78 yang termasuk kategori tinggi / efektif. 
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Gambar 1. Penggunaan media interaktif wordwall 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026 

 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan penggunaan media interaktif 
berbasis wordwall antara kelas yang menerapkan dan tidak menerapkan media interaktif 
wordwall pada mata pelajaran IPAS kelas V MI Ma’arif Kliwonan. Penelitian dilakukan di kelas V 
yang terdiri dari dua kelas yaitu VA sebagai kelas kontrol dan VB sebagai kelas eksperimen. 
Penggunaan media wordwall dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar ipas siswa 
kelas. Media pembelajaran berbasis games difokuskan pada keterampilan dalam menerapkan 
pengetahuan, memecahkan masalah, berlatih berfikir kritis, dan mengarahkan belajar secara 
mandiri sehingga dapat memaksimalkan kemampuan hasil belajar peserta didik. 

Perbedaan peningkatan kemampuan hasil belajar IPAS  antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilihat dari hasil uji hipotesis dengan ketentuan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,530 dan dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikasi 5% sebesar 2,005 yang berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen pada pembelajaran IPAS materi warna warni kehidupan dalam ekosistem yang 
menerapkan penggunaan media interaktif berbasis wordwall. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tamala Nur Anggerini yang menyatakan bahwa penggunaann media 
interaktif berbasis wordwall  layak dan efektif untuk digunakan pada pembelajaran IPAS.  

Besarnya peningkatan kemampuan hasil belajar kelas eksperimen dilihat dari hasil uji N-
Gain. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,78 dengan kategori tinggi karena N-Gain 
≥ 76. Hasil uji N-Gain dari kelas eksperimen menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar ipas yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang menerapkan penggunaan media 
interaktif wordwall.  

Penggunaan media pembelajaran wordwall berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar IPAS Siswa Kelas V Di Mi Ma’arif Kliwonan, ini diduga karena penggunaan media 
pembelajaran wordwall menggunakan permainan dalam aktivitas belajarnya yang bertujuan agar 
siswa dapat belajar lebih rileks, disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Prisma Gandasari dan Puri Pramudiana, menjelaskan bahwa setelah mencoba 
permainan game edukasi wordwall, siswa akan lebih mudah memahami materi IPAS yang 
disampaikan. Selain itu media wordwall merupakan media yang menarik, meningkatkan 
perhatian dan konsentrasi siswa, serta memberikan pengalaman yang menyenangkan pada siswa 
dengan bermain dan belajar. Dimana hal tersebut akan meningkatkan motivasi belajar siswa.   
Setelah  dilaksanakan penelitian dan diketahui hasilnya, penelitian ini memiliki kontribusi bahwa 
media pembelajaran wordwall merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh guru 
dalam sebuah kegiatan pembelajaran karena mampu memberikan suasana baru serta melalui 
tampilan media game edukasi yang menarik, siswa dapat lebih mudah memahami materi ajar 
yang ada pada media tersebut. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V di MI Ma’arif Kliwonan. 
Implementasi media ini menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik dengan 
persentase sebesar 87,5%, yang mengindikasikan bahwa proses pembelajaran berlangsung 
efektif. Penggunaan Wordwall mampu mendorong keaktifan peserta didik, meningkatkan 
pemahaman konsep secara lebih konkret, serta melatih kemampuan analisis dalam pemecahan 
masalah. 

Selain itu, penggunaan media interaktif Wordwall terbukti mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,78 yang berada dalam kategori 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan 
setelah penerapan media tersebut. 

Lebih lanjut, hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai t hitung sebesar 2,689 
lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
hipotesis alternatif diterima. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis Wordwall berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
IPAS peserta didik. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak sekolah, khususnya kepala sekolah, 
dapat terus mendukung peningkatan kualitas pembelajaran melalui penyediaan sarana dan 
prasarana yang memadai serta pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan media pembelajaran 
interaktif. Guru juga diharapkan mampu mengembangkan inovasi pembelajaran yang menarik 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
bermakna. 

Bagi peserta didik, diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif 
dalam pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, variabel 
yang lebih beragam, serta pendekatan yang berbeda guna memperkaya kajian mengenai 
efektivitas media pembelajaran interaktif. 
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